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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi bagaimana pengaruh Country Of Origin 

terhadap Perceived Quality, Brand Awareness terhadap  Perceived Quality, Country Of Origin terhadap 

Repurchase Intention, Brand Awareness terhadap Repurchase Intention dan Perceived Quality terhadap 

Repurchase Intention. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pengguna smarthphone Oppo di Semarang yang 

jumlahnya tidak diketahui. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer didapatkan dari penyebaran kuesioner kepada responden. Adapun jumlah responden yang digunakan 

adalah 200 responden. Sedangkan data sekunder diperoleh dengan cara studi pustaka seperti data yang diperoleh 

dari buku, internet, jurnal, makalah, artikel, dan lain sebagainya. Metode analisis yang digunakan adalah regresi 

linear berganda dengan bantuan software SPSS. Hasil analisis penelitian  menghasilkan: Country Of Origin 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived Quality pada smartphone Oppo di Semarang. Brand 

Awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived Quality Smathphone Oppo di Semarang. 

Country Of Origin berpengaruh positif dan signifikan terhadap Repurchase Intention smartphone Oppo. Brand 

Awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Repurchase Intention dan Perceived Quality berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Repurchase Intention smartphone Oppo di Semarang. 

 

Kata Kunci: Country Of Origin, Brand Awareness, Perceived Quality, Repurchase Intention.  

 

ABSTRACT 

This scientific research in the form of a thesis paper is intended to analyze and identify how the influence of 

Country Of Origin on Perceived Quality, Brand Awareness on  Perceived Quality, Country Of Origin on 

Repurchase Intention, Brand Awareness on Repurchase Intention and Perceived Quality on Repurchase Intention. 

The population in this study is all Oppo smartphone users in Semarang whose number is unknown. The data used 

in this study are primary data and secondary data. Primary data was obtained from the distribution of 

questionnaires to respondents. The number of respondents used was 200 respondents. Meanwhile, secondary data 

is obtained by means of literature studies such as data obtained from books, the internet, journals, papers, articles, 

and so on. The analysis method used is multiple linear regression with the help of SPSS software. The results of 

the research analysis produced several conclusions, including: Country Of Origin has a positive and significant 

effect on Perceived Quality on Oppo smartphones in Semarang. Brand Awareness has a positive and significant 

effect on the perceived Quality of Oppo's Smathphone in Semarang. Country Of Origin has a positive and 

significant effect on  the Repurchase Intention  of Oppo smartphones. Brand Awareness has a positive and 

significant effect on Repurchase Intention and Perceived Quality has a positive and significant effect on  Oppo 

smartphone Repurchase Intention in Semarang. 

 

Keywords: Country Of Origin, Brand Awareness, Perceived Quality, Repurchase Intention. 

 

PENDAHULUAN 

Di era perkembangan yang pesat segala sesuatunya mengalami kemajuan terutama 

teknologi yang semakin kompleks, termasuk teknologi komunikasi yang kini berkembang. 

Semakin mudah masyarakat untuk berinteraksi dan berkomunikasi tanpa tatap muka langsung. 

Gaya hidup dan perilaku masyarakat sejalan dengan perkembangan teknologi komunikasi yang 

semakin canggih. Smartphone merupakan telepon gengang yang menyerupai komputer. Bagi 
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sebgaian orang smartphone hanyalah sebuah telepon yang menyediakan fitur canggih seperti 

surel (surat elektronik), internet, dan kemampuan membaca buku elektronik (e-book). 

Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini dapat dilihat dari gaya hidup 

masyarakat yang mulai berubah dengan maraknya smartphone yang bermunculan, serta 

jaringan internet yang semakin lama dapat diakses dengan mudah melalui smartphone masing-

masing individu. Perkembangan masyarakat Indonesia justru melakukan pemilihan produk 

pada label asing, bahkan tidak jarang memilih produk second asal bermerek dari pada membeli 

produk lokal yang baru dan terjangkau. Ketatnya dengan persaingan antara produk sejenis saat 

ini sangat terasa perusahaan dituntut untuk memiliki keunikan suatu tersendiri yang dapat 

memikat konsumen dalam mempertahankan pangsa pasar yang ada. 

Jumlah penduduk di Indonesia yang mencapai 250 juta jiwa adalah pasar yang besar. 

Penguna smartphone di Indonesia juga bertumbuh dengan pesat. Di Indonesia  banyak sekali 

beragam produk smartphone yang berasal dari berbagai macam negara. Analisis dari Sadya, 

(2022) mengatakan bahwa Indonesia berada di urutan keempat dalam daftar pengguna 

smartphone terbesar. Tercatat ada 192,15 juta pengguna smartphone di dalam negeri sepanjang 

tahun. 

Laporan dari hasil GoodStast, (2022) budaya masyarakat Indonesia mayoritas memiliki 

smatrphone, dimana pengguna smatrphone di Indonesia menunjukan mencapai dua kali lipat 

dibandingkan dengan yang tidak memiliki smartphone. Oleh karena itu industri smartphone 

menjadikan Indonesia sebagai pasar yang besar. Berbagai brand smartphone merebutkan pasar 

smartphone yang besar ini, dibergagai penjuru dunia. Merek smartphone berkualitas terbaik 

pada saat ini banyak sekali pilihannya dengan beragam jenis dan model serta berbagai fitur 

dengan kualitas yang ditonjolkan untuk kemudahan mobilitas tinggi dalam hidup. Merek 

smartphone seperti Samsung yang berasal dari negara korea selatan dan beberapa merk yang 

bersal dari China seperti Xiomy, Vivo, Lenovo, Realme, Oppo. 

Oppo merupakan brand teknologi besar yang diminati banyak orang termasuk pasar 

Indonesia. Menurut gandaria city Oppo diminati banyak orang karena kualitas kamera dengan 

fitur yang baik, desaian yang menarik dan mudah saat digunakan bahkan bagi orang tua, selain 

itu dari segi ketahanan perangkat oppo awet dalam penggunaan baterai 

Oppo merupakan merek atau brand smartphone yang diusung oleh Guangdong Oppo 

Mobile Telecommunications Corp. Ltd. Ini merupakan produsen elektronik konsumen asal 

Cina, yang berkantor pusat di Dongguan, Guangdong. Lini produk utama Guangdong Oppo 

Mobile meliputi smartphone, smart devices, perangkat audio, power bank, dan produk 

elektronik lainnya. Merek "Oppo" sendiri, pertama kali didaftarkan di Cina pada 2001 silam, 

dan diluncurkan pada 2004. Perusahaan ini baru merambah ke smartphone pada 2008, melalui 

peluncuran Smile Phone, yang penjualannya hanya terbatas di wilayah Cina. Pada 2012 Oppo 

merilis smartphone untuk pasar internasional, yaitu Oppo Finder. Ini adalah smartphone yang 

diklaim tertipis pada saat itu, karena hanya memiliki ketebalan tidak sampai 1 cm atau lebih 

tepatnya 6,65 mm. Sejak saat itu, ponsel pintar Oppo telah menyebar ke 50 negara. pada 2013 

perusahaan ini gencar mengenalkan merek smartphone-nya ke masyarakat Indonesia. Setahun 

setelah debutnya di pasar Indonesia, Oppo berhasil meraih 8,8% dari total 

penjualan smartphone (Jatmito, 2023). 

Untuk menentukan produk yang akan dibeli, Sebagian dari konsumen akan melihat dari 

mana negara asal produk. Negara yang menjadi tempat produk disebut Country of origin. 

Country of Origin merupakan kepercayaan seseorang terhadap suatu produk yang dipicu oleh 

negara asal produk tersebut. Negara Asal adalah negara asal suatu merek yang mempengaruhi 

niat beli seseorang konsumen, yang merupakan salah satu elemen terpenting yang esensial 
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dalam perilaku pembelian konsumen.  (Lie & Bernarto, 2019). Konsumen akan menggunakan 

negara asal  sebagai standar kualitas suatu produk sebelum membeli .  

Brand awareness juga disebut fundametal yang memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan konsumen dalam membeli produk atau merek dengan cara pengenalan ataupun 

iklan yang mempengaruhi ingatan konsumen. Bagi konsumen mengingat kehadiran  prodak 

atau merk yang akan menimbulkan pengaruh kuat bagi konsumen untuk membuat keputusan 

(Pangestoe & Purwianti, 2022). 

Keputusan untuk membeli suatu produk juga dapat dipengaruhi oleh perceived quality. 

Kualitas yang dirasakan merupakan penilaian pelanggan secara menyeluruh mengenai suatu 

produk Saputra et al (2019). Wulandari et al ( 2022) menyatakan bahwa semakin tinggi 

Perceived Quality maka semakin tinggi juga minat beli konsumen. 

 

KAJIAN PUSAKA 

Country Of Origin  

Kotler, Philip (2009) country of origin adalah asosiasi dan kepercayaan mental yang 

dipicu oleh sebuah negara. Semakin baik mutu produk yang dihasilkan oleh sebuah negara, 

maka semakin bagus pula persepsi konsumen terhadap seluruh produk negara. Country of 

origin didefinisikan seabagai negara dimana suatu produk diperoleh (Ririmasse, 2021). Negara 

asal merupakan persepsi umum konsumen terhadap suatu produk berkualitas yang dibuat oleh 

suatu negara. Konsumen menilai suatu produk tidak hanya dari penampilan dan 

karakteristiknya, tetapi juga dari negara asal dimana produk tersebut dibuat Akbar et al., (2021).  

 

Brand Awareness 

Keller, (2003) Brand awareness adalah kemampuan individu mengenali dan mengingat 

merek suatu produk tertentu. Durianto (2017:54) mengatakan bahwa brand awareness atau 

merupakan kemampuan seseorang calon pembeli untuk mengenali  suatu merek sebagai bagian 

dari suatu katagori produk tertentu. (Harwani & Sakinah, 2020) kesadaran merek adalah 

keahlian konsumen dalam mengidentifikasi merek dalam kondisi yang berbeda dari pencapaian 

ingatan merk mereka. Eslami, (2020) Kesadaran merek merupakan kemampuan konsumen 

untuk mengidentifikasi atau mengingat suatu merek pada kategori produk tertentu. 

 

Perceived Quality 

Kotler, Philip (2016) perceived quality adalah penilalian konsumen terhadap 

keunggulan keseluruhan suatu produk atau jasa layanan ditinjau dari fungsinyal secara relaltive 

dengan produk lalin. (ALvalrez & Rubiyalnti, 2021) Perceived quallity adalah penilalian 

pelanggan terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa layanan 

berkalitan dengan maksud yang diharapkan. Perceived quallity atau kulitas yang dirasakan 

merupakan cara konsumen menilali suatu produk layak dibeli dan masuk ke dalam pengalaman 

konsumen (Rahmawan & Suwitho, 2020). Perceived quallity dapat didefinisikan sebagai 

penilalian pelanggan terhaldap kuallitas atau keunggulan suatu produk atau lalyanan jasa 

berkalitan dengan apa yalng diharapkan oleh pelanggan (Durialnto, 2017). 

 

Repurchase Intention 

Repurchalse intention altalu nialt beli ulalng merupalkaln perilalku yalng beralsal dalri 

loyalitals pelalnggan tersebut yang berarti bahwal pelalnggan sangat loyal terhadap merek, 

lebih mungkin untuk memperkenallkaln merek altalu produknyal kepada pelanggan lain 

(Thanh KHOAL et all., 2020). Repurchase intention mengacu pada sejauh mana konsumen 
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bersedia membeli ulang suatu produk atau layanan lagi dan merupakan perilalku  yalng 

sederhalnal, objektif, dan dapat diamati (Salmarkjarn & Pechinthorn, 2023). 

 

HIPOTESIS 

Pengaruh Country Of Origin terhadap Perceived Quality 

Perceived quallity atau kulitas yang dirasakan adalah bagian yang penting dari sebagian 

besar strategi pemasaran. Perceived quallity adalah tentang bagaiman sebuah merek 

mememnuhi harapan kebutuhan dan keinginan konsumen. Country of origin merupakan 

kepercayalan terhadap produk dari negara tertentu atau penialian terhadap kualitas produk yang 

berasal dari suatu negara tertentu (Faluzia, 2021). 

 Dalam penelitian (Alfrina & Nawangsari, 2023) menyatakan bahwa country of origin 

berpengaruh positif dan siginifikan terhadap perceived quallity. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmansyah, (2019) Menyatakan bahwa country of origin memiliki pengaruh positif daln 

signifikan terhadap perceived quallity. Hasil ini bermakna semakin tingginya country of origin 

maka semakin tinggi pulal perceived quallity suatu produk atau layanan jasa. Karena country 

of origin suatu produk akan membentuk penilalian dan pandangan awal konsumen terhaldalp 

kualitas yang dirasakan pada suatu produk. Penelitian lalin yalng didefinisikaln oleh Munir & 

Nisal, (2021) berfungsi sebagai sinyal positif terhadap pertumbuhan perusahaan di masa depan, 

yang berdampak pada peningkatan harga saham (Dani Gustian, 2017). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa country of origin berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived 

quality 

H1 : Country of origin berpengaruh positif terhadap perceived quality. 

 

Pengaruh Brand Awareness terhadap Perceived Quality 

Brand awareness atau kesadaran merek juga dapat memberikan penilalian kualitas 

kepada konsumen untuk ketetahanan barang. Tingkat kesadaran konsumen terhadap merek 

dapat mempengaruhi secara langsung niat pembelian kembali konsumen terhadap produk 

tersebut ( Ismunalndalr, 2022). 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukan brand awareness dengan 

perceived quallity memiliki pengaruh positif. Penelitian yang dilakukan oleh Astawa & 

Rahanatha, (2021) Menunjukan bahwa Brand Awreness memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perceived quallity. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa dengan 

meningkatnya kesadaran merek maka akan meningkatkan perceived quallity suatu merek. Pada 

penelitian (Nadhiroh & Astuti, 2022) hasil penemuannya menunjukan bahwa  Brand awareness 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived quallity. 

H2 : Brand awareness berpengaruh positif terhadap perceived quality. 

 

Pengaruh Country Of Origin Terhadap Repurchase Intention 

Country of origin merupakan faktor penting yang mempengaruhi keputusan pembelian 

ulang konsumen, dan hal ini yang membantu perusahaan dalam hal mengembangkan strategi 

pemasaran global mereka, dimana perusahaan mampu bersaing secara efektif dipasar dunia 

(Aquinia et al., 2022). 

Ilalhi et all., (2022) menyatakan bahwa contry of origin berpengaruh positif dan 

siginifikan terhadap niat beli ulang konsumen, yang berarti country of origin  mempunyali 

peranan yang sangat diperlukan dalam proses pengambilan keputusan pembelian.Dari 

penelitian yang dilakukan oleh Munir & Nisal, (2021) bahwa country of origin atau negara asal 

mempunyali  pengaruh signifikan terhadap repurchase intention  seseorang. Peningkatan suatu 
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citra negara asal merupakan salah satu wujud upaya untuk menarik konsumen terhadap suatu 

produk. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai  

H3 : Country of origin  berpengaruh positif terhadap repurchase intention. 

 

 

Pengaruh Brand Awareness Terhadap Repurchase Intention 

Ilyas elt al., (2020) bahwa brand awareness atau kesadaran merek atas produk yang kuat 

dalam pandangan konsumen dengan diikuti kepulasan konsumen yang dapat diberikan oleh 

perusahaan pada konsumen maka ini dapat mendorong niat dalam diri konsumen untuk 

melakukan pembelian ulang terhadap produk yang sebelumnya pernah dilakukan atau 

digunakan. Maka dari itu keinginan konsumen untuk membeli kembali produk tersebut 

tergantung dari seberapa besar keyakinan yang dimiliki konsumen atas merek tersebut. 

ihzaturrahma & Kusumawati, (2021) kesadaran merek mengacu pada kemampuan konsumen 

untuk mengenali atau megingat kembali sulatu merek dalam berbagai siklul. Penarikan dan 

pengenalan merek adalah dua aspek kesadaran merek 

H4 : Brand awareness pengaruh terhadap positif Repurchase intention. 

Pengaruh Perceived Quality Terhadap Repurchase Intention 

Perceived quality atau kulitas yang dirasakan merupakan bagian yang penting dari 

sebagian besar stratelgi pasar. Perceived quality adalah telntang bagaimana penilaian 

konsumen terhadap suatu produk. Perceived qulality yang baik dan positif dalam pandangan 

konsumen atas produk akan semakin besar pengaruh terhadap kelinginan untuk melakukan 

pembelian ulang terhadap produk tersebut (Gultom et al., 2021).Peneliti yang dilakulkan 

Ramadhan & Multhohar ( 2019) Menghasilkan bahwa perceived quality berpengaruh positif 

dan siginifikan terhadap niat beli konsumen. 

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

 H5: Perceived Quality berpengaruh positif terhadap Repurchase Intention 

 

MODEL EMPIRIK 
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METODELOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Elxplanatory relselach, yaitu jenis penelitian 

yang menjelaskan hubungan antar variabel melalui hipotesis. Pendekatan yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

konsumen yang menggunakan smartphone oppo di semarang. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 

dengan kriteria yaitu konsumen pembelian produk oppo minimal 1 kali dapat digunakan 

sebagai sampal. Dalam penentuan jumlah sampelnya, peneliti menggunakan rumus slovin 

seperti berikut: 

n = 𝑍21 – α / 2 P (1 - P)  

 d²  

        Keterangan : 

 n : Jumlah sampel yang diperlukan 

 Z: Skor Z pada kepercayaan 95%  

 P : Maksimal estimasi = 0,5 

 d: Alpha ( 0,05) atau sampling eror = 5% 

Dengan menggunakan rumus slovin diatas, dapat ditentukan jumlah sampel yang diteliti 

sebagai berikut: 

n = Z²1 – α / 2 P (1 – P ) 

            d² 

n = 2,79².0,5 (1 – 0,5) 

          0,05² 

 n = 7,7841 . 0,25 

       0,01     = 194,60 dan dibulatkan menjadi 200 

 Berdasarkan pada perhitungan slovin yang didapatkan, jumlah sampel 200.  

 Dalam penelitian ini data primer yang didapatkan dari pembagian kuesioner yang 

diberikan kepada konsumen oppo. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini yaitu studi 

kasus dan penelitian terdahulu yang mendukung penelitian. Pengumpulan data dengan cara 

peneliti memberikan beberapa pertanyaan dengan indikator untuk menggali persepsi responden 

terkait dengan variabel country of origin (X1), brand awareness (X2), perceived quality (Y1) 

dan repurchase intention (Y2). Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala likert dengan 5 

kategori respon dengan interval 1-5.Dalam penelitian ini pengolahan data dibantu dengan 

menggunakan SPSS. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Tabel 1 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis Parial 

 

Model 

Unstalndalrdized Coefficients 
Stalndalrdized 

Coefficients 
 

t 
 

Sig. 
B Std. Error Betal 

1 

(Constalnt) 17.061 1.175  2.756 .000 

Country Of 

Origin 
.505 .140 .177 5.850 .000 

Bralnd 

ALwalreness 
.248 .1466 .323 2.882 .000 

2 (Constalnt) 20.853 2.918  35.993 .000 
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Country Of 

Origin 
.798 .087 .813 2.306 .000 

Bralnd 

ALwalreness 
.240 .043 .246 7.114 .001 

Perceived 

Quallity 
.873 .069 .583 1.894 .000 

Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

 

Berdasarkan Tabel, menunjukkan seluruh hubungan antar variabel diterima, maka uji 

hipotesis yang didapat dapat diinterpretasikan sebagai berikut. Hipotesis 1: Hubungan 

country of origin terhadap perceived quality memiliki pengaruh hubungan yang positif karena 

memiliki nilai koefisien regresi yaitu 0,177. Hasil uji menunjukkan hipotesis diterima yang 

ditunjukkan oleh nilai sig bernilai 0,000<0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa H1 

diterima. 
Hipotesis 2: Hubungan brand awareness terhadap perceived quality memiliki 

pengaruh hubungan yang positif karena memiliki nilai koefisien regresi yaitu 0,323. Hasil uji 

menunjukkan hipotesis diterima yang ditunjukkan oleh nilai sig bernilai 0,000<0,05. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. 

Hipotesis 3: Hubungan country oforigin terhadap repurchase intention memiliki 

pengaruh hubungan yang positif karena memiliki nilai koefisien regresi yaitu 0,813. Hasil uji 

menunjukkan hipotesis diterima yang ditunjukkan oleh nilai sig sebesar 0,000<0,05. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. Hipotesis 4: Hubungan brand awareness 

terhadap repurchase intention memiliki pengaruh hubungan yang positif karena memiliki 

nilai koefisien regresi yaitu 0,246. Hasil uji menunjukkan hipotesis diterima yang ditunjukkan 

oleh nilai sig sebesar  0,001<0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa H4 diterima. 

Hipotesis 5: Hubungan perceived quality terhadap repurchase intention memiliki pengaruh 

hubungan yang positif karena memiliki nilai koefisien regresi yaitu 0,583. Hasil uji 

menunjukkan hipotesis diterima yang ditunjukkan oleh nilai sig sebesar  0,000<0,05. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa H5 diterima. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 2 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

No Model Regresi Adjusted R-Square Adjusted R-Square % 

1. 

Model Regresi 1 0.299 29.9 % 

Country Of Origin (X1) 
  

Bralnd ALwalreness (X2) 

2. 

Model Regresi 2 0.634 63.4 % 

Country Of Origin (X1) 

  Bralnd ALwalreness (X2) 

Perceived Quallity (Y1) 

 

Pada Tabel didapatkan nilai dari Adjusted R-Square 0,299 atau setara dengan 29,9%. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Country Of Origin  (X1) dan Brand Awareness (X2) 

mampu menjelaskan sebanyak 29,9% variasi dari variabel Perceived quality (Y1), sementara 

70,1% sisanya diprediksi oleh variabel lain di luar model regresi 1. Selanjutnya, ntuk model 
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regresi 2, adjusted R-Square  0,634 atau 63,4%. Ini belrarti Coulntry of origin (X1), Brand 

awareness (X2), dan Perceived quality (Y1) mampu menjelaskan sebanyak 63,4% variasi dari 

variabel repurchase Intention (Y2), sementara 36,6% sisanya diprediksi oleh variabel lain di 

luar model regresi 2. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

Pengaruh Country Of Origin Terhadap Perceived Quality 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa negara asal (Country Of Origin) memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Perceived Quality. Semakin baik Country of 

origin maka akan meningkatkan perceived qualitity pada pelanggan. Ketika konsumen 

mempersepsikan negara China yang Inovatif,tekonologi yang tinggi dan berkualitas, menjadi 

sangat penting dalam membentuk kualitas yang dirasakan seperti kinerja,fitur ,realibility, 

kesesuain yang pesifik dan daya tahan. Pengalaman langsung konsumen dengan produk Oppo 

juga berkontribusi signifikan dalam memperkuat kualitas yang dirasakan konsumen. Di 

samping itul,  kinerja dan teknologi tinggi yang telah dibangun oleh produk Oppo juga berperan 

penting dalam memperkuat kualitas yang dirasakan konsumen terhadap merek tersebut. 

Komunikasi yang efektif antara Smartphone Oppo dan konsumen dalam menyampaikan nilai-

nilai merek, komitmen terhadap inovasi produk, teknologi yang tinngi,kualitas produk, menjadi 

faktor dalam memperkuat Country Of Origin. Konsumen yanng mempersepsikan negara China 

sebagai negara penghasil produk yang inovatif, teknologi yang berkualitas serta negara yang 

maju hal ini menjadi sangat penting dalam membangun kualitas yang dirasakan pada 

konsumen. Dalam penelitian (Alfrina & Nawangsari, 2023) juga mendukung temuan ini, yang 

menunjukkan bahwa Country Of Origint melmiliki dampak positif dan signifikan telrhadap 

Perceived Quality. Konsistensi dalam temuan antara penelitian yang dilakukan dan penelitian 

sebelulmnya juga memperkuat validitas hasil, menegaskan bahwa country of origin penting 

untuk terus ditingkatkan. 

 

Pengaruh Brand Awareness Terhadap Peceived Quality 

 Hasil penelitian  menunjukan bahwa brand awareness (X2) memiliki pengaruh positif 

dan siginifikan terhadap perceived quality (Y1) pada produk Oppo di Semarang. Hal ini 

menunjukan bahwa nilai keseluruhan produk Oppo memiliki peran penting dalam membentuk 

kualitas yang dirasakan konsumen oppo di Semarang. Pengaruh positif brand awareness 

terhadap perceived quality pada Oppo di Semarang dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. 

Pertama, brand recall, brand recognition,purchase, conslption yang menciptakan peran positif 

terhadap kualitas yang dirasakan konsumen pada kinerja, fitur. Reliabilitas, kesesuaian yang 

spesifikasi dan daya tahan. Ketika konsumen merasa konsisten dari produk Oppo, ini dapat 

meningkatakan brand awareness dan mendorong perceived qulality terhadap merek oppo. 

Selain itu, kesadaran merek konsumen telrhadap produk Oppo juga berperan penting dalam 

memperkuat perceived qulality. Ketika konsumen dapat mengingat atau mengenali produk 

Oppo, hal ini dapat meningkatkan klaliatas yang dirasakan oleh konsumen terhadap merek. 

Penelitian yang dilakukan oleh Astawa & Rahanatha, (2021) Melnulnjulkan bahwa Brand 

Awareness (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perceived quality (Y1). 

Temuan ini menegaskan bahwa brand awareness memainkan peran penting dalam membentuk 

penilaian konsumen terhadap merek Oppo di Semarang. 
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Pengaruh Country Of Origin  Terhadap Repurchase Intention 

 Hasil penelitian menunjukan  negara asal (Country Of Origin) (X1) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Repurchase Intention (Y2) pada smartphone Oppo di Semarang. 

Kenaikan  country of origin akan mendorong repurchase intention semakin tinggi. Artinya, 

semakin baik tingkat inovasi dan kualitas perusahaan Oppo membulat pelanggan tertarik dan 

terdorong untuk melakukan niat beli ulang. 

Ketika konsumen mempersepsikan negara China sebagai negara yang inovatif, 

teknologi yang berkualitas dan negara yang maju maka konsumen cenderung untuk melakukan 

niat beli ulang produk smartphone oppo. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ilahi elt al., (2022) memberi dukungan tambahan  bahwa 

contry of origin berpengaruh positif dan siginifikan terhadap niat beli ulang konsumen. Temuan 

ini menguatkan argumen bahwa, yang berarti country of origin  mempunyai peranan yang 

sangat diperlukan dalam proses pengambilan keputusan pembelian. 

 

Pengaruh Brand Awareness Terhadap Repurchase Intention 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Brand Awareness (X2) memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Repurchase Intention (Y2) pada Oppo di Semarang. Temuan ini 

menyoroti pentingnya mengingat merek dalam mempengaruhi niat beli ulang konsumen. 

Brand Awareness mencakup berbagai aspek, termasuk recall, recognition,  purchase, dan 

consumption yang secara keseluruhan mencerminkan seberapa kuat dan menguntungkannya 

merek di mata konsumen dan mendorong konsumen melakukan niat beli ulang produk oppo.  

Keberhasilan Oppo dalam melmbanguln Brand awareness yang tinggi dapat memicu 

keinginan konsumen untuk melakukan niat beli ulang produk smartphone oppo. Ketika 

konsumen dapat mengingat atau mengenali produk Oppo, hal ini dapat meningkatkan niat beli 

ulang produk oppo. Penelitian oleh, Astawa & Rahanatha, (2021) Menguatkan temuan bahwa 

Brand awareness memiliki berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli ulang 

konsumen. Hal ini menegaskan bahawa kesadaran merek memainkan peran penting dalam 

mempengaruhi niat beli ulang konsumen terhadap produk Oppo.  

 

5. Pengaruh Perceived Quality Terhadap Repurchase Intention 

 Hasil penelitian menegaskan bahwa Percelived Qulality (Y1) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Repurchase Intention (Y2) pada smartphone Oppo di Semarang. 

Temuan ini menyoroti pentingnya perceived quality konsumen terhadap merek dalam 

memengaruhi niat beli ulang mereka. Plrceived quality mencangkup beberapa aspek, termasuk 

performace, features, realibility, yang secara keseluruhan mencerminkan seberapa kuat 

penilaian konsumen untuk memilih atau membeli produk dari suatu merek tertentu 

dibandingkan merek lainnya. Dalam konteks produk Oppo, ketika konsumen memiliki 

penialain yang tinggi terhadap merek ini, mereka cenderung lebih termotivasi untuk melakukan 

niat beli ulang produk smartphone Oppo. Kinerja, fitur, relliabilitas, kesesuian yang spesifikasi 

dan daya tahan yang tinggi terhadap produk Oppo, dapat menjadi faktor penting dalam 

mempengaruhi terbentuknya Perceived quality yang kuat dan mendorong konsumen untuk 

melakukan niat beli ulang produk oppo. Penelitian oleh Tarmidi elt al.,(2022) menunjukan  

perceived quality berpengaruh positif signifikan terhadap repurchase intention. Dalam 

penelitian ini menjelaskan kuallitas yang dirasakan mampu membanguln penilaian yang baik 

terhadap konsumen, Sehingga jika memberikan peniaian konsumen yang baik terhadap produk 

maka akan  berdampak terhadap peningkatan niat beli ulang konsulmen. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh country of 

origin dan brand awareness terhadap repurchase intention dengan perceived quality sebagai 

variabel intervening pada smartphone oppo di Semarang, ditarik simpulan: 

1. Adanya pengaruh positif dan signifikan Country Of Origin telrhadap perceived quality. 

Berarti bahwa semakin tinggi Country of Origin yang dimiliki maka akan selmakin 

tinggi pula perceived quality terhadap smartphone Oppo di Semarang. 

2. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara Brand Awareness terhadap perceived 

qulality. Berarti bahwa semakin tinggi Brand awareness maka semakin tinggi pula 

perceived quality terhadap smartphone Oppo di Semarang. 

3. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara Country Of Origin terhadap Repurchase 

intention. Berarti bahwa semakin tinggi Country of origin yang dimilki semakin tinggi 

pulla tingkat  Repurchase intention terhadap smartphone di Semarang. 

4. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara Brand Awareness terhadap Repurchase 

Intention. Berarti bahwa semakin baik brand awareness yang dimiki konsumen maka 

semakin tinggi tingkat repurchase intention  terhadap smartphone di Semarang. 

5. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara Perceived Quality telrhadap 

Repurchase Intention. Belrarti bahwa semakin tinggi perceived quality maka dapat 

meningkatkan repurchase intention terhadap smartphone Oppo di Semarang. 

6. Dari hasil pengujian dengan menggunakan sobell test dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh Country of origin dan brand awareness terhadap repurchase intention 

dengan perceived quality sebagai variabel intervening. Perceived quality dapat 

memediasi Country Of Origin dan brand awareness dengan repurchase intention. 

Keduanya memiliki pengaruh terhadap repurchase intelntion dengan perceived quality 

sebagai mediator. Dari hasil pengujian, perceived qulality lebih dominan dalam 

memediasi untuk mempengaruhi hubungan antara Brand Awareness dan Repurchase 

Intention. 

 

Saran  

1. Apabila negara China dikenal sebagai negara yang semakin inovatif maka akan 

melningkatkan niat beli ulang konsumen. 

2. Dalam memperkuat nilai  Brand Awarlness smartphone Oppo di mata konsumen. Hal 

ini dapat dilakukan dengan memperhatikan aspek-aspek seperti recall (mengingat), 

Dengan mengoptimakan recall, Strategi yang dapat dilakukan antara lain seperti 

konsistensi branding dapat membantu memperkuat konsumen dalam mengingat 

produk dan membenttuk identitas yang kuat. 

3. Dalam memperkuat nilai perceived quality  terhadap merek Oppo. Hal ini dapat dicapai 

melaluli peningkatan features. Dengan meningkatkan fitur pada smartphone oppo 

seperti menambahakan fitur tekt scanner pada camera smartphone Oppo dapat 

meningkatkan nilai perceived quality. 

 

Keterbatasan Agenda Penelitian Mendatang 

1. Penyebaran kuesioner yang hanya terfokus pada satu wilayah yaitu di Kota Semarang. 

2. Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu tertentu, yang dapat membatasi 

pemahaman tentang perubahan perilaku konsumen atau faktor-faktor lain yang 

mungkin berkembang seiring waktu.  
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3. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk kasus lain di luar obyek 

penelitian.  

 

Agenda Penelitian Mendatang 

1. Model empirik dalam penelitian ini masih menggunakan variabel intervening dan 

belum menggunakan konsep variabel moderasi. Maka dari itu, bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan mampu menambahkan variabel moderasi untuk mengetahui 

terkait kapabilitasnya dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

2. Dalam penelitian berikutnya juga bisa lebih dikembangkan dengan fokus pada objek 

lain seperti produk air mineral lain, merek makanan lain, ataupun yang lainnya. 

3. Untuk peneliti berikutnya hasil dari penelitian ini dapat juga dikembangkang dengan 

menggunakan variabel lain seperti product quality, brand loyalty atau variabel yang 

lainnnya 
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